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Abstrak— Organisasi adalah wadah yang terdiri dari dua atau kebih
individu yang memiliki satu tujuan[1]. Aktifitas nya tidak lain ialah
hal hal yang menunjang tercapainya tujuan dari organisasi itu
sendiri. Salah satu hal penting yang tidak pernah lepas dari kegiatan
sebuah organisasi ialah pendataan.Setiap organisasi pasti memiliki
data di dalamnya untuk pengolahannya dilakukan pendataan[2].
Termasuk pada organisasi Pusat Informasi dan Konseling Remaja (
PIK — R). Pendataan yang dilakukan masih menggunakan cara
manual yang rentan terhadap kesalahan data. Maka dari itu dilakukan

perancangan sistem informasi pendaat untuk mempermudah
pendataan pada organisasi tersebut. Perancangan dilakukan
menggunakan metode Agile untuk mempermudah dalam
pengembangannya.

Kata kunci— Organisasi, PIK — R, Pendataan, Data, Metode
Agile

Abstrac— An organization is a place for a group of people who have
a common goal. Its activities are nothing but things that support the
achievement of the goals of the organization itself. One of the
important things that can never be separated from the activities of an
organization is data collection. Every organization must have data in
it for data collection processing. This includes Pusat Informasi dan
Konseling Remaja (PIK — R). Data collection is still done manually
which is prone to data errors. Therefore, a data collection information
system is designed to facilitate data collection on the organization. The
design is carried out using the Agile method to facilitate its
development.

Keywords— Organization, PIK — R, Data Collection, Data, Agile
Method

I. PENDAHULUAN

PIK - R (Pusat dan Konseling Remaja) merupakan definisi
dari suatu media aktivitas untuk PKBR (Penyiapan Kehidupan
Berkeluarga Bagi Remaja) dikendalikan dari, oleh dan untuk
remaja guna memberikan informasi dan konseling kesehatan
reproduksi  dan  persiapan  kehidupan  berkeluarga
(BKKBN )[3]. Tujuan dari organisasi ini ialah untuk
memberikan informasi untuk para siswa pada tingkat remaja,
tentang sistem informasi persiapan jenjang berkeluarga untuk
remaja dan program pendewasaan usia perkawinan. Untuk
menjadi solusi bagi permasalahan yang kerap timbul untuk usia
remaja, maka Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) mendirikan Pusat Informasi dan Konseling
Remaja (PIK- R) merupakan media penyaluran beragam
substansi dan aktivitas untuk menghasilkan remaja Indonesia
yang memiliki kualitas serta menjadi pendukung dalam
mencapai tujuan pada Rencana Strategis BKKBN kedepannya.

Pada saat ini dalam menjalankan kegiatan dan pendataan
dilakukan secara manual. Seperti dalam penginputan data,
pencatatan keanggotaan dan event — event tertentu, pelaporan
hingga pengolahan data. Hal itu menjadi salah satu penghambat
dalam kelancaran dan ketepatan melaksanakan kegiatan.
Sistem digitalisasi adalah pilihan umum yang disukai dan
digunakan oleh organisasi/perusahaan  dalam  proses
pendataannya[4]. Sistem digitalisasi dapat memberikan
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kemudahan dalam menginput, memproses, menghasilkan
hingga menyimpan data. Berdasarkan permasalahan tersebut
dirancanglah ~ sebuah  sistem  untuk  mempermudah
kepengurusan PIK — R dalam pendataan keanggotaan secara
tepat cepat akurat dan efektif dengan berbasis web.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perancangan

Perancangan dapat diartikan sebagai prosedur aplikasi
menggunakan beragam metode untuk destinasi akhir suatu
perangkat, dapat dikatakan proses atau sistem dalam perincian
yang memungkinkan untuk direalisasikan[5].

B. Sistem

Sistem informasi merupakan sususnan yang terdiri atas
hardware dan software serta manusia dalam sebuah proses
terstruktur yang saling mendukung[6]. Sistem informasi bisa
didefinisikan sebagai bentuk kebutuhan masyarakat dalam
pengolahan data secara efektif cepat dan mudah (Indrajit,
2000).

C. Analisa dan Perancangan Sistem

Memecah sistem informasi menjadi beberapa komponen
untuk mengidentifikasi dan memberi solusi terhadap masalah
yang muncul, peluang, hambatan, dan kebutuhan yang
ditemukan terlebih dahulu untuk mencari solusi nya[7].
Analisis sistem dimulai setelah perencanaan sistem (system
planning) dan sebelum medesain sistem (system design).
Analisis merupakan tahap yang sangat penting, sebab
kesalahan pada tahap ini akan mengakibatkan kesalahan di
langkah selanjutnya..

Pada tahap analisis sistem dapat dibagi menjadi langkah-
langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis yaitu :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang
ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Ketika analisis sistem sudah dilakukan, analis telah
mengambil kesimpulan yang jelas tentang yang akan dilakukan
selanjutnya. Sekarang saatnya untuk seorang analis untuk
berpikir tentang cara dalam membuat sistem. Langkah ini
disebut desain sistem[8].

Analisis dan desain sistem digunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengrealisasikan perbaikan dalam suatu bisnis
yang dilakukan melalui penggunaan sistem informasi
terdigitalisasi. (Kendall dan Kendall, 2003).

D. Metode Agile

Metode cepat ini membagi tugas menjadi timebox. Oleh
karena itu, kontribusi setiap member grup sangat penting.
Agile juga didefiniskan sebagai metode pengembangan sistem
yang terfokus pada kecepatan pengiriman dan adanya
peruabahan di saat saat yang mugkin[9]. Kecepatan ini dapat
diartikan dengan hasil pengembangan sedikit demi sedikit dan
tim yang bekerja untuk menyiapkan projek yang dipesan

berdasarkan skala prioritas[10].
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Gambar 1. Tahapan pada Metode Agile

a. Timebox Planning
Rancanganberdasarkan konsep peraturan baru yang
dibuat dengan memperhatikan peraturan yang
berjalan.

b. Iteration : Design, Build, Test
Selanjutnya merupakan kegiatan yang mencakup
kebutuhan sistem, mendesain sistem, cara dalam
mengembangkan sistem

c. .Demonstration
Pada fase ketiga, dalam pengembanggannya akan
memperlihatkan model yang akan digunakan,
biasanya evaluasi sistem akan melibatkan penguji
model dan akselerasi pengguna sebelum sistem
dikerahkan, dikirim ke pengguna.

d. Retrospective Meeting
Merupakan tahapan terakhir dari mengembangkan
sistem dengan menggunakan metode agile, yaitu
penerapan model sistem berdasarkan penerimaan
pengguna[10].

I1l. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada projek Kkali ini ialah
metode Agile. Metode agile membagi SLDC menajdi beberapa
iterasi timebox. Karena terdapat pembagian tersebut
menjadikan peran dari masing masing anggota memiliki tingkat
kepentingan yang sama[11]. Penggunaan metode agile pada
penelitian kali ini karena sistem dapat menyesuaikan secara
cepat dan tepat terhadap perubahan yang ada pada pendaatan
kepengurusan serta data PIK — R bersangkutan. Berikut tahapan
penelitian ini menggunakan metode agile :

a. Timebox Planning, perencanaan dalam membangun
Sistem Informasi Pendataan Kepengurusan PIK — R
berbasis Web dimana melibatkan pengurus, admin dan
pihak dinas yang menaungi PIK - R sehingga pengurus
yang akan melakukan pendataan tidak akan menjadi lebih
mudah dan mengurangi resiko kesalah.

b. Daily Stand-Up Meeting (Requirements Elicitation,
Detail System Design, Coding Development & Testing),
melakukan analisi terhadap sistem yang telah berjalan,
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menghasilkan desain menggunakan bahasa pemodelan
terpadu di mana diagram proses bisnis dan kasus
penggunaan hadir, dan mengkodekan sistem yang
mengumpulkan informasi manajemen untuk menguji
sistem sistem pengumpulan data manajemen PIK-R
berbasis web untuk mengetahui apakah cocok dengan
pengguna penerimaan. Pandangan pengguna akan
dijadikan acuan mengembangkan sistem dengan baik
akan memperlancar proses delivery sistem baru

c. Demonstration, dengan mendeskripsikan sistem kerja
dari Sistem Informasi Pendataan Kepengurusan PIK — R
Berbasis Web

d. Retrospective Meeting, membuat pertemuan yang akan
disiapkan oleh Scrum Master, di mana mereka membahas
sprint yang baru dibuat dan memilih apa yang dapat
diubah menjadi sprint berikutnya agar menjadi efisien[9].

1V.HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang akan kami buat adalah sistem perancangan
sistem informasi pendataan keanggotaan pusat informasi dan
konseling remaja (PIK-R) berbasis website. Perancangan ini
adalah suatu perancangan yang dilakukan oleh organisasi
remaja yang mengampanyekan bagaimana  remaja
memperiapkan  kehidupan berkeluarganya kelak yang
tujuannya untuk memberikan informasi pelayanan informasi
dan konseling kesehatan reproduksi serta penyiapan kehidupan
berkeluarga (BKKBN)[12]. Dibuat nya perancangan sistem
informasi ini adalah untuk mempermudah dalam penginputan
data, pencatatan keanggotaan, dan juga event tertentu yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Hal tersebut lah yang
menjadi alasan dibuat nya perancangan sistem informasi kami
ini.

Sistem informasi dalam pendataan perancangan kami ini
menggunakan sistem digitalisasi yang dapat mempermudah
dalam menginput, memproses, menghasilkan bahkan
menyimpan data. Penggunaan sistem informasi dalam
perancangan kepengurusan PIK - R ini untuk membuat
pendataan secara tepat cepat akurat dan efektif dengan berbasis
web.

1. Aliran Proses Bisnis

Aliran proses bisnis merupakan sebuah penggambaran
proses atau prosedur dari aktivitas bisnis yang dilakukan.
Proses pendataan pada organisasi PIK — R saat ini dianggap
tidak efektif. Hah ini dikarenakan belum dilakukannya
komputerasi terhadap proses nya. Berikut merupakan aliran
proses bisnis pada aktifitas pendataan di PIK — R

PENGURUS PIK - R DPPKB3A

LAPORAN
2

START

A

A
MENGISI
DATA PIK -
R

DATAPIK —

YANG
TERISI

REKAPITUL
ASI DATA

v

LAPORAN

Gambar 2. Aliran Proses Bisnis Saat Ini

2. Analisis PIECES

Analisis  PIECES merupakan proses menganalisis
permasalahan terhadap suatu perusahaan atau organisasi
dengan mencari solusi untuk memecahkan permasalah
tersebut[13]. Analasis ini terdiri atas performace, information,
economic, control, efficiency dan service[14].Berikut
merupakan hasil dari analisis PIECES yang dilakukan di

organisasi PIK -R.
Tabel 1. Analisis PIECES

PIECES MASALAH SOLusI

Data akan lambat diterima karena harus | Dengan menggunakan system akan sangat

Pert diisi secara manual serta harus diantar ke | efektif dan efisien dalam pendataan serta akan
errormance
(Kineria) kantor yang berada di ibukota kabupaten | berdampak ~ baik  dalam  pengambilan

Inerja,
! dan akan berdampak kepada keputusan | keputusan.

yang akan di ambil.

nformation | Informasi tidak akurat sering terjadi | Menggunakan system akan mengurangi

(Informasi) | kesalahan pendataan. terjadinya kesalahan dalam pendataan.

Pemborosan biaya karna membutuhkan | Sistem akan lebih hemat karna tidak

conomy

] banyak kertas dan tinta serta tranfortasi
(Ekonomi)

membutuhkan tinda dan kertas serta dapat

untuk mengantar berkas mengirim berkas dengan cara online saja.

Control Pada system manual tidak terdapat back | Sistem komputerisasi dapat melakukan back
ontro

up data sehingaga jika kehilangan atau
(Kontrol)

up data sehingga data lebih aman.
kertas basah maka data akan hilang.

Pada system lama untuk mengecek data | Dengan sisitem yang telah terkomputerisasi

. yang telah terkumpul membutuhkan | pencarian data yang telah di kumpulkan serta
Eficiency

L waktu yang lama, Serta tidak perlu lagi
(Efisiensi)

pengiriman berkaspun bisa dilakukan dengan
mengantar berkas ke kantor yang akan | sangat cepat.

membutuhkan waktu yang lama

Terlalu lama dalam mengambil keputusan | Dengan menggunakan system keputusan akan
Services
terutama dalam penilaian PIK-R. dapat di ambil secara cepat dan maksimal
(Layanan) -
terutama dalam penilaian PIK-R
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e  Deskripsi Usecase

3. Aliran Proses Bisnis Usulan Tabel 3. Deskripsi Usecase
Dari hasil analisis permasalahan dan solusi yang terjadi di

PIK — R untuk melakukan komputerasi terhadap aktifitas NO| ID | UseCase Deskrips!

pendataan menghasillkan perencangan sistem usulan. Berikut TUCOT | Logn | Pencoun sikem meliikan login K2 Siem
aliras proses bisnis usulan yang menggunakan sistem. dengan mensinput-kan usemame dan password
1| UC02 Dasbord Use case adalah tampilam pertama ketika uvser
Pengurus PIK - R Sistem Admin DPPKBP3A berhasil login, maka user akan diarahkan ke
halaman dashboard.

. ; L 3 | UC03 Data Use case ini memperlihatkan ketika admin dapat

DPPKBP3A | data DPPKBP3A

Login Login Login Login

4 | UC-04 | DataPengurus | Tampilan dari use case ini user mengelola data
PIK-R pengums PIK-R.

Validasilogin 5 | UC-09 Laporan Laporan merupakan tampilan use case dimana
\/ DPPKBP3A dapat melihat laporan data pengurus

Menampilkan
menu sesuai hak
akses

PIE-R/ K0 vang telah di input oleh pengurus

Input data
PIK-R

PIK-R
T
* 6 | UC-10 Logout Logout tampilan terkhir dari use_case dimana
eryimpanen dta pengguna memilih untuk keluar darj system.

e  Skenario Usecase Diagram
Input data Input data .
ar\ggpultKa/Kru anguggrli/ K- - Log In

Tabel 4. Skenario Login

Desviva Fadi wse cuse 1ol penaaens melakukan vian 6l
‘ ¥ v untnk dapat masnk dan menesunakan system.
Kelola data Info data PIK - R Aldar Admin, DPPEBP3A, Dengums PIK - R
e L Eondis Awal Siztem menampilkan menu login
‘ Kondiei Aklir User dapat maguk ks menu pfama system zesuia
penyimpanan data i = mm mmxw
‘ ‘ * * Skenarig Normal
CIC e
- %x I Bengmma membuka
Gambar 3. Aliran Proses Bisnis Usulan sistem Rendlatasn
Beamzzotaan FIK-R
4. Usecase Diagram 2. Fistema menampilkan mterface form logm.
e Aktor Yang Terlibat 3 beemme  memmaion
_ Admin username dap passward.
- DPPKBP3A 4 Bistem  malalodkan  wenfles  lesn  dan
- Pengurus PIK-R _ mtgmalmkanm.ses radirect. .
o Deskripsi Aktor 5. Bistem menampilan halaman menn ulama seaal
Tabel 2. Deskripsi Aktor hak aksss acter.
_ 6. Pengzma  dapat mene:
NO AKTOR DESKRIPSI arses mem yane ada pads
1 Admin Pengguna int mepiliki hak penuh pada sistem yang ada bystem
dan dapat menambah. menghapus. atan mengedit data
5'égmmmmﬁ'mg@&%m Sremarie Gasil
lain pada sistem. _ . Akz Alter Reaksi Sistem,
2 DPPKBP3A Bmgmuu bertanggung jawab dan memiliki hak akses LT v
untuk melihat dan memantay, laporan dan mengelola sistem Pendatzan
laporan masuk dari PIK-R. K PE-F
3 | PensumsPIK-R |Pengzuna ini mempunyai hak akses buat melakukan 7. Ristem menampilkan mterface form logm
melakukan input data apggofa pengus PIK-R.
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- Dashboard

Tabel 5. Skenario Dashboard _ Data Pengurus PIK — R
TUSE CASE DASHEOARD TUSE CASE Penzurnz PIK - R
Deslnipa Pada use case ju penszina melaknkan penzisian serfa
Desknipsi Use miﬁm&b&mﬂmﬂ;ﬂﬁnmﬂhﬂﬁ penzplahan datz pengums PIE - R ik menzelola
Fﬂlﬂﬂlﬂhﬂn a I:mggn 33N DENZE Q.]aau
penczima di dalam sistemn, data penamna Radda sisten
Alter Adnun dan PIE-R
o Ldrin, DEPEBPAA, Pangus PR - R _ i e :
Eomdig Awal fistem menampilkan mterface mput data penzums
Eondisi Awal Sistem Menampilkan pesan berhazil loz in. PIK-R.
Eandisi Akhir Sistem Menampilkan halaman Dashboard. Eondisl Alhir Penyumpanay data akan tersimpan bz databaze.
Skeparip Normal Skenarig Normal
dlsi Ao Reakai Sstem 1. TUea case py dunula Kstikz
1. Use case ol il Abtor membka menu data
Eatika Aldor harhazl s PIE -
melalotkan loz in penguns PIK-R
7. Interface dafias data pengums PIE - K
2 Sistem menampilkan pasan barhasil log T i T maee
EE Py merp— ey e e dari peneurs PIK R
Dashoard 4. Bister menvinpan data ke dalam databasa.
3. st menzinms pesan, imput bethasl dilabukan
- Data BPPKBP3A dan disimzan didalan database.
Tabel 6. Sk io Data BPPKBP3A
abe enario Data e
TSE CASE DATA BPPKEPIA 1. e case il dizaula) Betika
Deslnpsi Proses vang tegadi pads use case my ialah pengisian Aktor membuka menn datz
serts. nensclzhan, data BPPKBPIA yink mengslola e PIKR
data pengzna pada sistem. 2. Bistems tidak dapat memampilbam menn dats
Ay Ldmim g3 BPPREFIA pepmuns PE-E
Eondial Awal Menamopilkan interface mput data BFFKBPIA Tabel 7. Skenario Data Pengurus PIK — R
Eondial Aldur Peanvizapanan data akan tersimpan ke databaze.
— - Laporan
Skenarig N 1
A Ak maﬁ T USE CASE LAPORAN
T T e i Dedpsl Pada use caze 1l pengzuna dapat melakukan putan
ke $ data il dan monitorinz 3poras,
Akor Admin, BEPEEPIA
;gg;uhgkgmenu
BPPKERIA Kondizi Awal Sistem mepamplian menn mputan dan tammla
7. Tnterfacs dafiar dat BPPRBPIA _ m :
T e Eandiz, Akhur Pemyimpanan data akan tersunpan ke database.
data dari BEPEBP3A _ Skenario Normal .
4. Bistem manvimpan dzta ke dalam databaza. - Absl Akior Reakal Sistem.
TE g e I F P - Altor membuka menu
dan diszapan didlam database vz i _
Shemani 1. System menampilkan enrv laporan,
EVEEVT bl — 3 Actor mepgis data-data
1. Use caze jni diuls : ianaha,mlda;;y !
- . Actor mamimpan data
memn data BPPKBPIA vang teldh diish - _
T S Gk e memla mem & - Detebahael & mtiian
supplier Skenario Gazal
1 Akfor  membuka mem
barang mask.
1 Siters bdak dapal memampilkan memn harang
mask.

Tabel 8. Skenario Laporan
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- Log out

USE CASELOG-OUT
Dasknpa Pada use case i penzzuna dapat keluar dard svstem,
Altar Admin DFFEBP3A, Pansyms PIE-E.
Roade L Reluar G ystem
Skenario Normal
1. Use ecase ing dmola
ketika altor magk ke

2. Siztero menampilban halaman viama

3. Aktor memilh menu

logout
4. Bzt menavopilban pembentabnan, mik kelnac
Skenario Gagal
1. Use case mi dimnlal
ketika dfor masuk ke

2. Menampilkan mem itama pada zystem

3. Alktor wenlh, menu

logout.

4. Bistem tidsk mensmpllan pembenitshnan, mtk

Tabel 9. Skenario Log out

- Usecase Diagram Aktor

Use Case Diagram Sistem

Dashboard

T DPPKBP3A
Data DPPKEP2A

Admin

Data Pengurus
|

Pengurus PIK-R
Laporan

o
=
E

Gambar 4. Usecase Diagram Aktor

5. Activity Diagram

Activity Diagram ialah diagram yang menggambarkan
proses — proses atau tahapan — tahapan dalam sebuah sistem.
Berikut activity digram dari sistem informasi pendaatan pada

organisasi PIK — R.

e Login

Masuk Halaman Login

Pesan Gagal
[ Masukkan Usermame dan password J g

Login berhasil dan masuk ke
beranda utama

Salesal

Gambar 4. Activity Diagram pada Login

e Dashboard

Masuk ke Menu Utama

ulai

Pilih Dasboard Menampilkan Halaman Dasboard ]

Selesai

Gambar 5. Activity Diagram pada dasboard

e DataPIK-R

Halaman Data il R

Tambah Data Pik R

@

salesai

Gambar 6. Activity Diagram pada data PIK - R

e Data Pengurus PIK - R
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Halaman Data Pik-
R

Tambah Data
Anggola

Laporan iegitan
PIK-R

Mulai

Cek Kelengkapan Data

Isi Field pada Tabel

Selesai

Gambar 7. Activity Diagram Data pengurus PIK - R

e Laporan

Mulai

Laporan Anggola

Halaman Laporan

Laporan K-0

Input Nama Pik

Laporan egitan PIK-R

Gambar 8. Activity Diagram pada laporan

e Log Out
O \j Menu Dasboard |
Mulai L

Logout

Selesai

Gambar 9. Activity Diagram pada log out

6. Squence Diagram

Sequence diagram menggambarkan objek dalam use case
dengan menggambarkan masa hidup objek dan pesan yang
dlakukan timbal balik sesama objek[15]. Berikut ini adalah
sequence diagram untuk merancang sistem informasi koleksi
pendataan PIK-R.Login

sd LOGIN J

Actar

|Halamanlagm | ] Database | |h‘a\amanUtﬁma

.1 Input Username dan Passnord() | |

1 Validasi()

|

2 Data Tidak Vaid(]

2.1: Data Tidak Vafid{)

] —

| 3: Data Valid|

4 Login Berhesil()

.

e e e — D

——————

Gambar 20. Squence Diagram login

e DataPIK-R
% =] |

1 Pih Menu Data Pik R{)

I
LJ\ data vaid|)
: il
! 4.1 dota tidek vabdl 1 4. vaidasi
! ]
! 43 data berhasil diubah()
I
I ‘l 5 veidew
| s e
[ _—
1 53 register barhasil disimpan;
( :
I
| 24 hacs PEE 1
\

v ! ] i

! ‘ !

Gambar 11. Squence Diagram data PIK - R
e Data Pengurus PIK - R
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7.

| I
ﬂ 2 Tamtan Dats Pangurys - I

21 Tamben Dets Anggots »
I; 3 Veidas
31: dote ko vedd)
2 asta vahat)
s bemass asirp
27 plong k-0 L
41, data bk vobe) HERr—
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Gambar 12. Squence Diagrah data pengurus PIK -R

e Laporan

Gambar 13. Squence Diagram laporan

e LogOut

% Halam Ltama
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Halaman Logout

I
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1.1.2: Bethisil Logout()
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Gambar 14. Squence Diagram log out

Rancangan Interface Sistem

e Login
Merupakan gambaran ketika pengguna akan masuk ke
dalam sistem dengan menginput username dan password.

Gambar 15. Rancangan Interface login

e Dashboard

Tampilan awal ketika user berhasil masuk ke dalam
sistem.

Webuite Pendataan 716 &

Gambar 16. Rancangan Interface dashboard

e DataPIK-R

Ketika user berhasil masuk ke dalam sistem pada
bagian tampilan data PIK — R akan menmapilkan data yang
sudah terimput dan dapat melakukan peng inputan data
kembali.
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P $90A Neged 3 Bk Pariang mm
Gambar 17. Rancangan Interface data PIK - R

e Data Pengurus PIK - R

Sama hal nya dengan tampilan data PIK — R akan
tetapi pada bagian ini akan menampilkan data pengurus
dari PIK -R.
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Gambar 18. Rancangan Interface pengurus PIK - R

e Laporan

Merupakan hasil rekapitulasi data dari berbagai data
yang sudah di input untuk dilaporkan. User akan
menginput data tersebut sesuai strukturnya.

Halaman Laparan

Nama PIKR I Al

e Y
[ o ey
I O
I o

"""""" [ 2 socnimarngme JEGER]] 8 somcm e |
Gambar 19. Rancangan Interface laporan

V. KESIMPULAN

Dari hasil perancangan diatas dapat disimpulkan bahwa
perancangan yang kami lakukan adalah sistem perancangan
sistem informasi pendataan keanggotaan pusat informasi dan
konseling remaja (PIK-R) berbasis website. Perancangan yang
kami buat ini adalah sebuah perancangan yang dilakukan oleh
organisasi remaja untuk penyiapan kehidupan berkeluarga bagi
remaja. Latar belakang kami membuat sistem ini untuk
mempermudah  dalam  penginputan data, pencatatan
keanggotaan, dan juga event tertentu yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Perancangan dalam sistem kami ini
ada dua proses yang akan dilakukan yaitu Analisis Pendataan
Keanggotaan dan juga Analisis Laporan Organisasi.
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